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ABSTRAK

Perusahan  perbankan  merupakan lembaga intermediasi  yang
menghubungkan antara pihak surplus dan defisit. Fungsi bank sebagai
intermediasi tersebut yang menyebabkan bank rentan terhadap risiko. Terjadi
peningkatan jumlah bank yang berada dalam posisi tidak bagus dilihat dari
peningkatan jumlah bank dengan nilai ROA, BOPO, NPL, LDR yang berada di
bawah rata-rata. Selain itu juga terdapat ketidakkonsistenan pada penelitian
sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko perbankan di Indonesia. Berdasarkan data bank yang
terdapat pada Otoritas Jasa Keuangan periode 2012-2014.

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional di
Indonesia pada tahun 2012-2014. Pengambilan sampel menggunakan purporsive
sampling dengan kriteria bank yang tercantum Otoritas Jasa Keuangan, serta
memiliki laporan tahunan pada tahun 2012-2014, dan perhitungan SDROA untuk
tiga tahun ke belakang. Terdapat 178 data observasi dalam penelitian ini dengan
menggunakan regresi linier berganda. Variabel penelitian ini adalah LDR, NPL,
BOPO, SIZE, CAR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPL dan BOPO berpengaruh negatif
terhadap risiko bank. Semakin tinggi nilai kredit macet, semakin dekat jarak bank
terhadap risiko perbankan. Semakin tinggi nilai inefisiensi, semakin dekat jarak
bank terhadap risiko perbankan. Untuk SIZE menunjukkan bahwa SIZE
berpengaruh positif terhadap risiko bank. Semakin tinggi total aset bank, semakin
dekat jarak bank terhadap risiko. Selain itu ditemukan bahwa LDR dan CAR tidak
memiliki terhadap risiko bank.

Kata kunci: Risiko bank, Z-Score Index, LDR, NPL, BOPO, SIZE, CAR



ABSTRACT

Corporate banking is an intermediation institution that connects between
the surplus and deficit. The function of bank as the intermediary leads bank
vulnerable to risk. An increased number of banks that are not in a good position,
it is seen from the increasing number of banks with ROA, BOPO, NPL, LDR
which is below average. Also there is an inconsistency in the previous studies.
This study aims to determine the factors that influence the risk of bank in
Indonesia. Based on the bank’s data that is contained in the Financial Services
Authority 2012-2014.

The population in this study was a conventional commercial bank in
Indonesia in 2012-2014. The sampling used purposive sampling with criteria
which is listed bank in Financial Services Authority, as well as having an annual
report in 2012-2014, and the calculation SDROA to three years back. There are
178 data observations in this study using multiple linear regressions. The
variables of this research are the LDR, NPL, ROA, SIZE, and CAR.

The results showed that the NPL and ROA have negative effect on the
bank's risk. The higher the value of bad loans, the closer the bank to its risks.
Higher value of inefficiency, closer the bank to the risk of banking. SIZE showed
positive effect on bank's risk. Higher bank’s assets make it closer to the risk. In
addition it was found that LDR and CAR did not have significant effect to risk of
banking.

Keywords: Bank risk, Z-Score Index, LDR, NPL, BOPO, SIZE, CAR
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seluruh sektor perekonomian di suatu negara dipengaruhi oleh adanya
fluktuasi dari eksternal dan internal perusahaan. Hal ini tentu saja dapat terjadi
pada bank. Bank sebagai lembaga keuangan yang berfungsi untuk menghimpun
dana dari masyakat dan meminjamkan dana kepada masyarakat. Bank yang
dikatakan tidak dapat menjalankan fungsinya dikarenakan melakukan kesalahan
dalam memanajamen keuangan bank yang dipengengaruhi dua faktor. Risiko-
risiko muncul baik dari internal bank maupun eksternal bank. Kondisi internal
bank menandakan bahwa bank tersebut dalam keadaan sehat atau tidak, hal ini
tentu saja berkaitan dengan risiko internal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
pengidentifikasian terhadap faktor-faktor internal yang mempengaruhi risiko bank
agar tidak sampai gagal dalam menjalankan usahanya (bankrupt).

Penelitian ini ditulis dengan menggambarkan risiko bank (bank risk)
berhubungan dengan bank’s probability of default. Risiko bank tersebut dibagi
menjadi delapan jenis yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko
likuiditas, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi.
Bank yang berisiko dapat dilihat dari kondisi keuangan bank yang terlihat dari
laporan keuangan bank. Dalam laporan keuangan bank tertera berbagai aset dan

liabilitas yang dimiliki oleh bank. Semakin pandai sebuah bank untuk mengelola



aset dan liabilitas yang dimiliki dalam menghasilkan laba sesudah pajak, maka
bank tersebut semakin tidak berisiko.

Bank menjalankan fungsinya dengan menyimpan dana yang berlebihan
dari masyarakat, kemudian akan disalurkan kembali kepada pihak ketiga yang
membutuhkan dana. Adanya dana tersebut menimbulkan berbagai banyak risiko
yang muncul, seperti risiko kredit dan risiko likuiditas. Risiko kredit dimana pihak
ketiga tidak dapat melunasi dana yang diberikan oleh bank sebagai pinjaman.
Sedangkan risiko likuditas dapat muncul apabila bank tidak dapat memenuhi
kewajibannya akibat adanya proses manajemen yang kurang baik di dalam bank.
Bank yang semakin banyak melakukan kegiatannya, semakin banyak risiko yang
mungkin bermunculan.

Risiko bank mengindikasikan bagaimana kondisi kesehatan bank tersebut.
Hal ini sesuai dengan peraturan yang diumumkan oleh Bank Indonesia, dengan
mengukur tingkat kesehatan bank sendiri menggunakan pendekatan risiko (Risk-
Based Bank Rating). Semakin besar risiko yang tanggung oleh bank, semakin
berkurang kesehatan bank tersebut. Demikian sebaliknya, apabila risiko yang
ditanggung oleh bank kecil, maka kesehatan bank tersebut semakin baik. Risiko
tersebut tentu akan mempengaruhi dana yang disimpan oleh masyarakat di bank.
Oleh sebab itu, bank perlu memperhatikan internal dan eksternalnya dalam
memanajemen keuangan bank tersebut. Tentunya, nasabah tidak ingin menyimpan
dananya pada bank yang berjarak dekat dengan risiko.

Salah satu aset bank adalah kepercayaan dari nasabah terhadap bank

tersebut. Atas dasar kepercayaan ini, bank perlu menjaga fungsinya sebagai



intermediasi antara masyarakat dengan bank. Hal tersebut dilakukan agar tidak
terjadi bank runs, karena hampir sebagian besar sumber dana yang diperoleh bank
didapatkan dari masyarakat. Perlu adanya penilaian terhadap diri sendiri yang
dilakukan oleh bank untuk mengetahui kesehatannya. Bank juga sebagai salah
lembaga keuangan yang menunjang adanya perkembangan sektor ekonomi di
suatu negara.

Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor:
13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dimana Bank
wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas Tingkat Kesehatan Bank.
Terdapat beberapa indikator yang biasanya digunakan untuk melihat tingkat
kesehatan bank dengan metode terbaru RGEC, yaitu profil risiko, Good
Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan. Selain itu terdapat juga
penilaian bank dengan metode CAMELS yang masih digunakan, dengan
menggunakan indikator Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity,
dan Sensitivity to Market Risk. Apabila rasio salah satu indikator tersebut tidak
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh bank sentral, maka dapat
menurunkan peringkat bank. Semakin menurun peringkat bank, menyatakan
bahwa bank tersebut semakin mendekati risiko.

Bank Indonesia mengeluarkan SK DIR BI Nomor: 30/21/KEP/DIR
tanggal 30 April 1997 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. Bank
yang menentukan nilai rasio Return On Asset (ROA) 0,77-0,98% mendapat
predikat kurang sehat dan yang memiliki nilai rasio ROA di bawah 0,76%

mendapat predikat tidak sehat. Sedangkan bank yang memiliki rasio Biaya



Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 94,73-95,92% mendapat
predikat kurang sehat dan yang nilai rasio BOPO berada di atas 95,92% mendapat
predikat tidak sehat. Nilai rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 98,50% -
102,25 mendapat predikat kurang sehat dan nilai LDR lebih besar dari 102,25%
mendapat predikat tidak sehat. Nilai rasio Non Performing Loan (NPL) yang baik
bagi bank menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI/2004 adalah berada
dibawah 5%. Adanya kenaikan jumlah bank yang mengalami penurunan rasio
ROA, BOPO, NPL, dan LDR dari tahun 2012 sampai dengan 2014 dapat dilihat
pada Tabel 1.1
Tabel 1.1

Jumlah Bank Umum yang Mengalami Penurunan ROA, BOPO, NPL, LDR
Di Bawah Standar Bank Indonesia

Rasio Jumlah Bank
2012 2013 2014
ROA 22 25 36
BOPO 13 14 21
NPL 5 4 10
LDR 32 38 28

Sumber: Majalah Infobank 2013-2015 (diolah)

Dalam Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan banyaknya bank
umum dari tahun 2012 yang memiliki rasio ROA di bawah standar yang
ditentukan oleh Bank Indonesia, yaitu 22 bank. Pada tahun 2013 dan 2014, bank
yang memiliki rata-rata di bawah standar yang ditentukan meningkat dari 25
menjadi 36 bank. Sedangkan pada tahun 2012 banyaknya bank yang memiliki
rasio BOPO berada di bawah standar yang ditentukan ada 13 bank, dan pada
tahun 2013 dan 2014 terjadi peningkatan dari 14 bank menjadi 21 bank. Pada

tahun 2012 terdapat 5 bank yang memiliki rasio NPL di atas standar yang



ditentukan. Tahun 2013, terjadi penurunan menjadi 4 bank. Namun pada tahun
2014, terjadi kenaikan yang melonjak menjadi 10 bank. Pada tahun 2012, terdapat
32 bank yang nilai LDR berada di bawah standar yang ditentukan oleh Bank
Indonesia, kemudian meningkat pada tahun 2013 menjadi 38 dan pada tahun 2014
menurun menjadi 28 bank.

Penelitian mengenai risiko bank telah dilakukan oleh beberapa peneliti
dengan menggunakan berbagai variabel. Namun pada beberapa penelitian
sebelumnya terdapat ketidakkonsistenan hasil antara yang satu dengan yang lain.
Ketidakkonsistenan ini yang menyebabkan adanya research gap dalam penelitian
megenai faktor-faktor yang mempengaruhi risiko bank yang diukur dengan
berbagai metode:

Prasetyo (2013) melakukan penelitian yang menyatakan hasil bahwa Loan
to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap risiko
dengan SDROA sebagai alat ukur. Namun lain hal nya dengan Syafitri dan
Mawardi (2011) yang menyatakan hasil bahwa LDR berpengaruh negatif
signifikan terhadap risiko bank dengan SDROA sebagai alat ukur.

Leung, et al (2015) menyatakan hasil penelitiannya bahwa non performing
loan berpengaruh positif signifikan terhadap risiko dengan Z-score Index sebagai
alat ukur risiko. Namun menurut hasil penelitian Soedarmono, et al (2010) dalam
Prasetyo (2013) menyatakan bahwa non performing loan berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap risiko bisnis bank yang diukur dengan SDROA.

Maryana (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa efisiensi

berpengaruh positif signifikan terhadap risiko dengan SDROA sebagai alat ukur.



Namun pada penelitian L-Baselga, et al (2015), menyatakan bahwa efisiensi
berpengaruh negatif signifikan terhadap risiko bank dengan Z-Score Index
sebagai alat ukur.

Williams (2014), melalui hasil penelitiannya menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap risiko dengan menggunakan
Z-Score Index sebagai alat ukur. Namun Lassoued, et al (2015), menyatakan hasil
yang berbeda bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
risiko bank dengan Z-Score Index sebagai alat ukur.

Prasetyo (2013) menyatakan hasil bahwa nilai CAR berpengaruh positif
signifikan terhadap risiko bisnis bank dengan SDROA sebagai alat ukur risiko.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Soedarmono dan Tarazi (2015) bahwa

CAR memiliki pengaruh negatif terhadap signifikan terhadap risiko dengan

SDROA sebagai alat ukur.
Tabel 1.2
Research Gap
Variabel Berpengaruh Variabel
Independen + - Dependen
Loan to Deposit Ratio | Prasetyo (2013) (Szy(il 1ﬁlt;1 & Mawardi
Non Performing Loan | Leung, et al (2015) (SZO(;J’ 1d g)r mono, et al
. L. Baselga-Pascual, Risiko
Efisiensi (BOPO) Maryana (2012) et al (2015) Bank

Ukuran Perusahaan | w0 2014) | Lassoud.et al (2015)

(Size)
Capital Adequacy Soedarmono dan
Ratio Prasetyo (2013) | 1 azi (2015)

Sumber: Penelitian-penelitian terdahulu yang telah diolah, 2016



Berdasarkan latar permasalahan yang telah diuraikan di atas, bahwa
terdapat beberapa bank yang memiliki risiko. Sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk menjawab faktor-faktor apakah yang mempengaruhi risiko suatu bank.
Maka diajukan kajian (studi) dengan judul “Pengaruh LDR, NPL, BOPO,

UKURAN PERUSAHAAN, dan CAR Terhadap Risiko Kebangrutan Bank”.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan pertama yang mendasari penelitian dapat dilihat dari Tabel
1.1 yang menunjukkan bahwa terdapat fenomena gap yaitu terdapat peningkatan
jumlah bank yang mengalami penurunan rasio LDR, NPL, BOPO, Ukuran bank,
dan CAR. Permasalahan kedua pada Tabel 1.2 terdapat research gap untuk semua
variabel yang berpengaruh terhadap risiko bank, yaitu terdapat perbedaan hasil
penelitian terdahulu.

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan, maka perlu adanya perluasan penelitian sehingga dilakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi risiko bank. Dalam
penelitian ini terdapat lima variabel yang berpengaruh terhadap risiko bank.
Kelima variabel tersebut adalah (1) LDR (loan to deposit ratio); (2) NPL (non
perfoming loan); (3) Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO); (4)
Ukuran Perusahaan (ukuran perusahaan); (5) CAR (Capital Adequacy Ratio).

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diturunkan pertanyan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh loan to deposit terhadap risiko bank (Z-Score Index)?



2. Bagaimana pengaruh non performing loan terhadap risiko bank (Z-Score
Index)?

3. Bagaimana pengaru efisiensi (BOPO) terhadap risiko bank (Z-Score Index)?

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap risiko bank (Z-Score
Index)?

5. Bagaimana pengaruh capital adequacy ratio terhadap risiko bank (Z-Score

Index)?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh loan to deposit ratio terhadap risiko bank (Z-
Score Index)
2. Menganalisis pengaruh non performing loan terhadap risiko bank
(Z-Score Index)
3. Menganalisis pengaruh efisiensi terhadap risiko bank (Z-Score Index)
4. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap risiko bank (Z-
Score Index)
5. Menganilisis pengaruh capital adequacy ratio terhadap risiko bank (Z-

Score Index)



1.3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi akademik, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan
menambah wawasan dalam dunia perbankan terutama dalam
mempelajari manajemen risiko dalam dunia perbankan.

Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai penambah informasi dan referensi terhadap
penelitian dengan topik yang terkait.

Bagi praktisi dan pengelola perbankan, diharapkan penelitian ini dapat
membantu pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai topik
yang terkait di masa mendatang. Selain itu, diharapkan pula penelitian
ini dapat membantu pihak-pihak yang terkait dalam mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi risiko bank sehingga dapat meminimalisir

risiko dan biaya yang timbul.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistermatika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan yang

terdiri dari beberapa bab yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Telaah Pustaka, Bab III

Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Analisis, dan Bab V Penutup. Untuk

masing-masing isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian,

tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi risiko bank dengan menggunakan Z-Score Index.
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BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini membahas landasan teori yang menunjangkan penelitian, serta
penjelasan-penjelasan berdasarkan teori mengenai variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko bank dengan menggunakan Z-Score Index.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan definisi operasional variabel yang digunakan,
populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang telah diuji sesuai dengan yang
terdapat pada BAB III serta analisis hasil dan interpretasinya dengan
kesinambungannya terhadap hipotesis sebelumnya.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, keterbatasan-keterbatasan yang ada selama penelitian, dan saran bagi

peneliti selanjutnya dan pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah penelitian.
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